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Abstrak  

Dalam kurun satu dekade terakhir ikan cupang hias yang banyak perkembang di kawasan Asia 

Tenggara kian populer di manca negara. Ikan hias ini sering di tampilkan dalam ajang-ajang 

promosi dan pameran ikan hias internasional. Harga ikan kecil yang berukuran 3-5 sentimeter itu 

bisa menjadi jutaan rupiah per ekor. Salah satu bukti betapa besarnya pamor ikan ini adalah 

dengan dibentuknya IBC (international betta congress) yang merupakan komunitas pecinta ikan 

cupang di seluruh dunia. Ikan cupang sebagai hewan peliharaan tidak hanya di Indonesia 

melainkan sampai ke mancanegara. 

Semakin berkembangnya Popularitas Ikan cupang dan seiring dengan semakin beragamnya corak 

cupang. Para pemelihara dan penggemar ikan Cupang telah memiliki forum diskusi khusus untuk 

berbagi berbagai informasi tentang cara perawatan dan pengobatan penyakit ikan Cupang. Namun, 

media ini masih belum terstuktur dengan baik dikarenakan susahnya berkosultasi dengan pakar 

tersebut dan kurangnya pakar dengan pengetahuan yang valid mengenai cara identifikasi dan 

pengobatan penyakit ikan Cupang. 

Dalam penelitian ini, certainty factor akan digunakan untuk menggambarkan tingkat keyakinan 

pakar terhadap permasalahan yang sedang dihadapi dalam bentuk rule base yang berisi kriteria 

penyakit Ikan Cupang dan nilai bobot dari setiap kriteria yang di dapat dari seorang pakar. 

Kata Kunci: Certainty Factor, Sistem Pakar, Ikan Cupang, Penyakit Ikan Cupang. 

 

PENDAHULUAN  

Ikan cupang adalah ikan air tawar yang habitat asalnya adalah beberapa negara di Asia 

Tenggara, antara lain Indonesia, Thailand, Malaysia, dan Vietnam.  

Ikan ini mempunyai bentuk dan karakter yang unik dan cenderung agresif dalam 

mempertahankan wilayahnya. Di kalangan penggemar, ikan cupang umumnya terbagi atas 

tiga golongan, yaitu cupang hias, cupang aduan, dan cupang liar. 

 Ciri khas yang dimiliki oleh ikan cupang jantan adalah selain warnanya yang indah, 

siripnya pun panjang dan menyerupai sisir serit, sedangkan ikan betina warnanya tidak 

menarik (kusam) dan bentuk siripnya lebih pendek dari ikan jantan. Ikan cupang juga 

memiliki bentuk dan karakter yang unik dan cenderung agresif dalam mempertahankan 

wilayahnya. 

Semakin berkembangnya Popularitas Ikan cupang dan seiring dengan semakin beragamnya 

corak cupang. Para pemelihara dan penggemar ikan Cupang telah memiliki forum diskusi 

khusus untuk berbagi berbagai informasi tentang cara perawatan dan pengobatan penyakit 

ikan Cupang. Namun, media ini masih belum terstuktur dengan baik dikarenakan susahnya 

berkosultasi dengan pakar tersebut dan kurangnya pakar dengan pengetahuan yang valid 

mengenai cara identifikasi dan pengobatan penyakit ikan Cupang. Tingginya frekuensi 
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kematian pada ikan Cupang yang disebabkan oleh berbagai penyakit dan virus, membuat 

pemelihara dan peternak mencari penyebab dan solusi yang harus dilakukan. Salah satu 

cara yang dilakukan adalah diagnosis oleh pakar yang digunakan untuk mendapatkan 

solusi dari setiap gejala penyakit pada ikan Cupang.  

Kurangnya jumlah pakar ikan cupang sebagai tempat konsultasi serta susahnya 

berkosultasi dengan pakar tersebut dan lamanya peternak dan penggemar dalam 

mengidentifikasi penyakit ikan Cupang melatar belakangi diperlukannya media bantu 

berupa sistem pakar yang dapat memberi solusi kapan saja. Pada penelitian ini dibangun 

sebuah media konsultasi dengan pendekatan sistem pakar, dengan menggunakan metode 

Certainty Factor. Sistem pakar adalah sebuah sistem yang menggunakan pengetahuan 

manusia di mana pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam sebuah komputer dan 

kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah yang biasanya membutuhkan 

kepakaran atau keahlian manusia (Gunawan & Fernando, 2021). 

Pada penelitian skripsi ini akan membahas tentang pembuatan sistem pakar untuk 

mendiagnosis penyakit pada ikan cupang dengan menggunakan metode Certainty Factor, 

Agar seseorang yang bukan pakar menggunakan sistem pakar untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, sedangkan seorang pakar menggunakan sistem pakar 

untuk knowledge assistant (Kurniati et al., 2017). Metode certainty factor sangat cocok 

untuk sistem pakar diagnosis penyakit baik pada manusia atau hewan dikarenakan metode 

ini mendiagnosa sesuatu yang belum pasti (Borman et al., 2020). Dalam penelitian ini, 

certainty factor akan digunakan untuk untuk menggambarkan tingkat keyakinan pakar 

terhadap permasalahan yang sedang dihadapi dalam bentuk rule base yang berisi kriteria 

penyakit Ikan Cupang dan nilai bobot dari setiap kriteria yang di dapat dari seorang pakar. 

KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Pakar 

Definisi Pakar 

Pakar adalah seseorang yang mempunyai pengetahuan atau pengalaman, dan metode 

khusus, serta mampu menerapkannya untuk memecahkan masalah atau memberi nasehat. 

Seorang pakar harus mampu menjelaskan dan mempelajari hal-hal baru yang berkaitan 

dengan topik permasalahan, jika perlu harus mampu menyusun kembali pengetahuan-

pengetahuan yang didapatkan, dan dapat memecahkan aturan-aturan serta menentukan 

relevansi kepakarannya (Setiawansyah et al., 2021). 

Definisi Sistem Pakar 

Istilah sistem pakar (expert system) berasal dari istilah sistem pakar berbasis pengetahuan. 

Sistem pakar adalah suatu sistem yang menggunakan pengetahuan manusia yang terekam 

dalam komputer umtuk memecahkan persoalan yang biasanya memerlukan keahlian 

manusia. Sistem pakar diterapkan untuk mendukung aktivitas pemecahan masalah 

(Handoko & Neneng, 2021).   

Sistem pakar merupakan cabang dari kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) yang 

cukup tua karena sistem ini mulai dikembangkan pada pertengahan 1960 (Sulistiani et al., 

n.d.). Sistem ini bekerja untuk mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer yang 

menggabungkan dasar pengetahuan untuk menggantikan seorang pakar dalam 
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menyelasaikan suatu masalah. Sistem pakar berasal dari istilah knowledge base expert 

system (Sulistiani et al., n.d.). sistem pakar adalah suatu sistem yang dirancang agar dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari para ahli dalam 

menjawab pertanyaan dan memecahkan suatu masalah (Nurkholis et al., 2017). Dengan 

sistem pakar ini orang awam pun dapat menyelesaikan masalah yang cukup rumit yang 

sebenarnya hanya dapat diselesaikan dengan bantuan para ahli. Bagi para ahli sistem pakar 

ini juga membantu aktivitasnya sebagai asisten yang sangat berpengalaman (Alim et al., 

2020). 

 

Gambar 1. Struktur Sistem Pakar (Pintoko & L., 2018) 

Keteranagan : 

 

1. Akuisisi Pengetahuan  

Subsistem ini digunakan untuk memasukkan pengetahuan dari seorang pakar dengan 

cara merekayasa pengetahuan agar bisa diproses oleh komputer dan meletakkannya ke 

dalam basis pengetahuan dengan format tertentu.  

 

2. Basis pengetahuan (knowledge base)  

Basis pengetahuan berisi pengetahuan yang diperlukan untuk memahami, 

memformulasikan dan menyelesaikan masalah. Basis pengetahuan terdiri dari dua 

elemen dasar yaitu fakta dan rule atau aturan.  

 

3. Mesin inferensi (Interference Engine)  

Mesin inferensi adalah sebuah program yang berisi metodologi yang digunakan untuk 

melakukan penalaran terhadap informasi-informasi dalam basis pengetahuan untuk 

memformulasikan konklusi (Puspaningrum et al., 2020).  

 

4. Daerah kerja (Blackboard)  
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Daerah kerja yaitu area pada memori yang berfungsi sebagai basis data. Ada tiga tipe 

keputusan yang dapat direkam pada blackboard yaitu rencana, agenda dan solusi 

(Wantoro et al., 2020).  

 

5. Antarmuka (User Interface)  

Antarmuka digunakan sebagai media komunikasi antara pengguna dan sistem pakar. 

Program akan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dnan sistem pakar akan mengambil 

kesimpulan berdasarkan jawaban dari user.  

 

6. Subsistem penjelasan (Explanation Subsystem)  

Subsistem penjelasan berfungsi memberi penjelasan kepada user, bagaimana suatu 

kesimpulan dapat diambil. 

 

Unified Modelling Language (UML) 

UML adalah sekumpulan spesifikasi yang dikeluarkan oleh OMG (Borman, 2016). UML 

terbaru adalah UML 2.3 yang terdiri dari 4 macam spesifikasi, yaitu diagram interchange 

specification, UML infrastructure, UML Superstructure, dan objek constraint language 

(Abidin et al., 2021). 

 

Diagram UML 

Diagram berbentuk grafik yang menunjukkan simbol elemen model yang disusun untuk 

mengilustrasikan bagian atau aspek tertentu dari sistem (Gandhi et al., 2021). Sebuah 

diagram merupakan bagian dari suatu view tertentu dan ketika digambarkan biasanya 

dialokasikan untuk view tertentu.  Adapun jenis diagram antara lain (Borman et al., 2018): 

 

Gambar 2. Diagram UML (Susanto & Ramadhan, 2017) 

Berikut penjelasan singkat dari pembagian kategori tersebut : 

1. Structure diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

suatu struktur statis dari sistem yang dimodelkan.  



  Portaldata.org 

  Volume 16 (1), 2021 

5 Portaldata.org 
jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

2. Behavior diagrams yaitu kumpulan diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

kelakuan sistem atau rangkaian perubahan yang terjadi pada sebuah sistem. 

3. Interaction diagrams yaitu diagram yang digunakan untuk menggambarkan interaksi 

sistem dengan sistem ini maupun interaksi antar subsistem pada suatu sistem. 

 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk mendeskripsikan sebuah interaksi antara 

satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat (Styawati et al., 2020). 

Secara besar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam 

sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu (Dewi 

et al., n.d.). 

Tabel 1 Simbol-Simbol Use Case Diagram (Prasetyawan & Sari, 2018) 

Simbol 

 

Deskripsi 

 

Use Case 

 

 

Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai 

unit-unit yang saling bertukar pesan antar unit 

atau aktor, biasanya dinyatakan  dengan 

menggunakan kata kerja di awal frase nama 

use case. 

 

Aktor/actor Orang, proses, atau sistem lain yang 

berinteraksi dengan sistem informasi yang 

akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol 

dari aktor adalah gambar orang, tapi aktor 

belum tentu merupakan orang. 

 

 Asosiasi/association 

 

 

Komunikasi antara aktor dan use case yang 

berpatisipasi pada use case atau use case 

memiliki interaksi dengan aktor. 

 

 nama use case 
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Ekstensi/extend 

 

         <<extend>> 

 

 

 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan dapat 

berdiri sendiri walau tanpa use case tambahan 

itu; mirip dengan prinsip inheritance pada 

pemrograman berorientasi objek; biasanya use 

case tambahan memiliki nama depan yang 

sama dengan use case yang ditambahkan. 

 

Generalisasi/generalization 

 

 

 

Hubungan generalisasi dan spesialisasi 

(umum-khusus) antara dua buah use case 

dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang 

lebih umum dari lainnya. 

 

Menggunakan/Include/uses 

      

   <<include>> 

 

 

Relasi use case tambahan ke sebuah use case 

dimana use case yang ditambahkan 

memerlukan use case ini untuk menjalankan 

fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use 

case ini. 

 

 

Class Diagram 

Class diagram merupakan gambaran dari stuktur sistem dari segi pendefinisian kelas-kelas 

yang akan dibuat untuk membangun sistem (Huda & Fernando, 2021).  

 

Susunan struktur kelas yang baik pada diagram kelas sebaiknya memiliki jenis-jenis kelas 

berikut: 

1. Kelas main, yaitu kelas yang memiliki fungsi awal dieksekusi ketika  sistem 

dijalankan. 

 

2. Kelas yang menangani tampilan sistem, yaitu  kelas yang mendefinisikan 

  dan mengatur tampilan ke pemakai. 

 

3.  Kelas yang diambil dari pendefinisian use case, yaitu kelas yang menangani fungsi-

fungsi yang harus ada diambil dari pendefinisian use case. 

 

4. Kelas yang diambil dari pendefinisian data, yaitu  kelas yang digunakan untuk 

memegang atau membungkus data menjadi sebuah kesatuan yang diambil maupun 

akan disimpan ke basis data. 
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Tabel 2. Simbol-Simbol Class Diagram (Fariyanto et al., 2021) 

Simbol Deskripsi 

Kelas 

nama_kelas 

+attribut 

+operasi() 
 

Kelas pada struktur sistem. 

Antarmuka/interface 

 

 

nama_interface 

Sama dengan konsep interface dalam 

pemrograman berorientasi objek. 

Asosiasi / association 

 

Relasi antar kelas dengan makna umum, 

asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

Asosiasi berarah / directed 

association  

 

 

Relasi antar kelas dengan makna kelas 

yang satu digunakan oleh kelas yang lain, 

asosiasi biasanya juga disertai dengan 

multiplicity. 

Generalisasi 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

akhir. 

Keberuntungan / dependency 

  

Relasi antar kelas dengan makna 

kebergantungan antar kelas. 

Agregasi / aggregation 

 

Relasi antar kelas dengan makna semua-

bagian (whole-part). 

 

Activity Diagram 

Activity Diagram adalah diagram aktivitas yang menggambarkan aktivitas sistem bukan 

apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem (Damayanti & 

Sumiati, 2018). 
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Diagram aktivitas juga banyak digunakan untuk mendefinisikan hal-hal berikut (Phelia & 

Sinia, 2021): 

 

1. Rancangan proses binis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan merupakan 

proses bisnis sistem yang didefinisikan. 

 

2. Urutan atau pengelempokan tampilan dari sistem/user interface dimana setiap 

aktivitas dianggap memiliki sebuah rancangan antarmuka tampilan. 

 

3. Rancangan pengujian diman setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah pengujian 

yang perlu didefinisikan kasus ujinya. 

 

Tabel 3. Simbol-Simbol Activity Diagram (Rahmanto & Hotijah, 2020). 

Simbol Deskripsi 

Status awal 

 

Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram 

aktivitas memiliki sebuah status awal. 

Aktivitas 

Aktivitas

 

Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas 

biasanya diawali dengan kata kerja. 

Percabangan/decision 

 
Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan 

aktivitas lebih dari satu. 

Penggabungan/join 

 

Asosiasi penggabungan dimana lebih dari 

satu aktivitas digabungkan menjadi satu. 

Status akhir 

 

 

 

 

Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah 

diagram aktivitas memiliki sebuah status 

akhir. 

Swimlane 

nama swimlane

 

Memisahkan organisasi bisnis yang 

bertanggung jawab terhadap aktivitas yang 

terjadi. 

PHP 

PHP adalah singkatan dari Personal Home Page yang merupakan bahasa standar yang 

digunakan dalam dunia website. PHP adalah bahasa pemrograman yang berbentuk script 

yang diletakkan didalam web server (Surahman & Nursadi, 2019). PHP dapat diartikan 
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sebagai Hypertext Preeprocessor. Ini merupakan bahasa yang hanya dapat berjalan pada 

server yang hasilnya dapat ditampilkan pada clien. Interpreter PHP dalam mengeksekusi 

kode PHP pada sisi server disebut serverside, berbeda dengan mesin maya Java yang 

mengeksekusi program pada sisi klien (client-server) (Melinda et al., 2018).  

 

MySQL 

SQL merupakan kependekan Structured Query language. SQL digunakan untuk 

berkomunikasi dengan sebuah database. SQL adalah bahasa yang meliputi perintah-

perintah untuk menyimpan, menerima, memelihara, dan mengatur akses-akses ke basis 

data serta digunakan untuk memanipulasi dan menampilkan data dari database (Suri & 

Puspaningrum, 2020). 

 

METODE  

Metode Certainty Factor 

Certainty Factor (Theory) ini diusulkan oleh Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975 

untuk mengakomadasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) seorang pakar. Teori 

ini berkembang bersamaan dengan pembuatan sistem pakar MYCIN. Tim pengembang 

MYCIN mencatat bahwa dokter sering kali menganalisa informasi yang ada dengan 

ungkapan seperti misalnya: mungkin,  

kemungkinan besar, hampir pasti, dan sebagainya. Untuk mengakomodasi hal ini tim 

MYCIN menggunakan certainty factor (CF) guna menggambarkan tingkat keyakinan 

pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi (Sucipto et al., 2019). 

 

 

Secara umum, rule direpresentasikan dalam bentuk sebagai berikut (Sucipto et al., 2020): 

 

IF E1 [AND / OR] E2 [AND / OR] … En THEN H (CF = CFi) 

 

Keterangan 

E1...En : fakta – fakta (evidence) yang ada. 

H : hipotesa atau konklusi yang dihasilkan. 

CF : tingkat keyakinan (Certainty Factor) terjadinya hipotesa 

H akibat adanya fakta – fakta E1 s/d En. 

Kelebihan Metode Certainty Factor 

a. Metode ini cocok dipakai dalam sistem pakar untuk mengukur sesuatu apakah pasti 

atau tidak pasti dalam mendiagnosis dan mengidentifikasi penyakit sebagai salah satu 

contohnya.  

 

b. Perhitungan dengan metode ini dalam sekali hitung hanya dapat mengolah dua data 

saja sehingga keakuratan data dapat terjaga.  
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Kekurangan Metode Certainty Factor 

a. Ide umum dari pemodelan kepastian manusia dengan menggunakan numeric certainty 

factor biasanya diperdebatkan sebagian orang akan membantah pendapat bahwa 

formula untuk metode certainty factor diatas memiliki sedikit kebenaran. 

 

b. Metode ini dapat mengolah ketidakpastian / kepastian hanya dua data saja perlu 

dilakukan beberapa kali pengolahan data untuk data yang lebih dari dua buah. (Sutojo 

T, 2011). 

 

Metode Perhitungan Certainty Factor 

Saat ini ada dua model yang sering digunakan untuk menghitung tingkat keyakinan (CF) 

dari sebuah rule adalah sebagai berikut (Sulistiani & Muludi, 2018): 

 

1. Menggunakan metode ‘Net Belief’ yang diusulkan oleh E. H. Shortliffe dan B. G. 

Buchanan. yaitu: 

 

 

CF(Rule) = MB(H, E) – MD(H, E)                                ................(1)  
1                                          if P(H) = 1                       

MB(H|E)= max[P(H|E) , P(H)] - P(H)
      otherwise                           

1 - P(H)     ................(2) 
1                                          if P(H) = 0                       

MD(H|E)= min[P(H|E), P(H)] - P(H)
      otherwise                           

- P(H)       ................(3) 

 

keterangan: 

P(H) = probabilitas kebenaran hipotesa H 

P(H|E) = probabilitas bahwa H benar karena fakta E 

P(H) dan P(H|E) merepresentasikan keyakinan dan ketidak yakinan pakar. 

 

 

2. Menggunakan menggali dari hasil wawancara dengan pakar. Nilai CF(Rule) serta 

bobot dari masing-masing fakta didapat dari interpretasi istilah dari pakar menjadi nilai 

CF serta bobot tertentu, seperti contoh pada tabel berikut: 
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Tabel 4. Interpretasi Nilai CF 

Uncertain Term CF 

Definitely not 

Almost certainly not 

Probably not 

Maybe not 

Unknown 

Maybe 

Probably 

Almost certainly 

Definitely 

      - 1.0 

      - 0.8 

      - 0.6 

      - 0.4 

  - 0.2 to 0.2 

0.4 

0.6 

0.8 

1.0 

 

Tabel 5. Interpretasi Nilai Bobot 

Istiah Bobot 

Kurang Berpengaruh 

Berpengaruh 

Sangat Berpengaruh 

0.1 s/d 0.4 

0.5 s/d 0.7 

0.8 s/d 1 

 

Contoh: 

Pakar : “Bila sakit kepala dan pilek dan demam, maka ‘kemungkinan besar’ penyakitnya 

adalah influenza” 

 

Rule : IF gejala1 = sakit kepala (bobot=0.3) AND gejala2 = pilek (bobot=0.3) AND 

gejala3 = demam (bobot=0.2) THEN penyakit = influenza (CF = 0.8). 

Pengumpulan Data 

Data yang akan diolah dalam penelitian ini di ambil melalui wawancara yang dilakukan 

untuk menggali data secara lisan melalui pakar yaitu Bapak Tobing melalui wawancara ini 

adalah jenis penyakit Ikan Cupang, gejala penyakit Ikan Cupang dan skala pilihan jawaban 

pengguna beserta nilai bobotnya (Instrumen wawancara terlampir). Pada penelitian ini 

terdapat Gejala,Jenis Penyakit, dan Bobot dari penyakit Ikan Cupang:  
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Tabel 6. Rulebase Gejala Penyakit 

No Kriteria Gejala Rules 

Penyakit Bobot 

1 G-1 P1,P3,P5,P6

,P7,P9 

0.25 

2 G-2 P1,P3,P5,P6

,P7,P9 

0.25 

3 G-3 P6,P7 0.50 

4 G-4 P2 ,P4,P5,P

9 

0.50 

5 G-5 P2 ,P3,P4,P

5,P9 

0.30 

6 G-6 P7 0.20 

7 G-7 P9 0.10 

8 G-8 P8 0.80 

9 G-9 P2,P8 0.20 

10 G-10 P6 0.20 

11 G-11 P5 0.05 

12 G-12 P1 ,P3 0.10 

13 G-13 P4 0.10 

14 G-14 P3,P4 0.10 

 

Di bawaah ini akan dijelaskan mengenai jenis penyakit, penyebab, gejala, pengobatan serta 

pencegahan pada 5 jenis penyakit pada Ikan Cupang. Adapun uraian dari setiap penyakit 

adalah sebagai berikut: 

Kode   Gejala 

G-1.  Ikan Cupang menjadi tidak aktif bergerak. 

G-2. Nafsu makan Ikan Cupang anda menjadi berkurang. 

G-3.  Perut Ikan Cupang menjadi bengkak. 

G-4.  Sirip Ikan Cupang menguncup. 

G-5.  Ikan Cupang warnanya menjadi pucat. 

G-6.  Ikan Cupang menjadi sulit berenang. 

G-7.  Kotoran Ikan  memanjang dan menjadi berwarna putih. 

G-8.  Ikan menjadi sulit bernafas. 

G-9.  Insang Ikan Cupang menjadi berwarna merah dan kadang-kadang menjadi bengkak. 

G-10.  Sisik Ikan Cupang  seperti terlepas atau terangkat. 

G-11.  Mata Ikan Cupang menjadi bengkak. 

G-12.  Ikan Cupang  terdapat bintik-bintik Putih dibadannya seperti kapas. 

G-13.  Ikan Cupang anda memiliki bintik-bintik emas dibadannya seperti karat? 

G-14.  Ikan Cupang menjadi Stress. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Implementasi Antar Muka 

Halaman Utama Sistem 

 

Halaman ini merupakan halaman awal yang dapat diakses pengguna dari aplikasi untuk 

diagnose penyakit Ikan Cupang.Pada halaman utama system terdapat beberapa menu 

antara lain menu bantuan, menu informasi,  menu login user, menu login pakar dan menu 

registrasi user. Adapun tampilan halaman utama system dapat dilihat pada gambar 3. 

 
Gambar 3.Tampilan Halaman Utama Sistem 

 

Halaman Bantuan 

 

Halaman ini merupakan halaman yang menampilkan petunjuk atau cara menjalankan 

aplikasi ini. Adapun tampilan halaman bantuan dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Halaman Bantuan 

 

Halaman Informasi 

 

Halaman ini hanya berisikan sekilas informasi tentang sistem.Adapun tampilan halaman 

informasi dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 6. Tampilan Halaman Informasi 

 

Halaman Login Pakar 

 

Pakar mempunyai hak khusus dan bertanggung jawab dalam pengolahan data basis 

pengetahuan sistem.Oleh karena itu, pakar mempunyai halaman khusus dan terpisah 

dengan halaman user.Untuk menuju ke halaman pakar, pakar diwajibkan untuk login 

terlebih dahulu sebagai langkah awal verfikasi username dan password.Adapun tampilan 

darihalaman login pakar dapat dilihat pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7..Tampilan Halaman Login Pakar 

 

Halaman Utama Pakar 

 

Halaman utama pakar merupakan halaman yang pertama kali tampil setelah pakar (admin) 

berhasil melakukan login. Halaman ini memilki banyak menu yang dapat diakses oleh 

pakar  khususnya yang berkaitan dengan basis pengetahuan seperti pengolahan data 

penyakit, pengolahan data gejala, pegolahan data relasi penyakit dan gejala serta 

pengolahan data bobot gejala.Adapun tampilan halaman utama pakar dapat dilihat pada 

gambar 8. 
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Gambar 8.Tampilan Halaman Utama Pakar 

 

Halaman Ubah Password Pakar 

 

Halaman ubah password pakar digunakan apabila pakar ingin mengganti password lama 

dengan password yang baru demi keamanan data basis pengetahuan.Adapun tampilan 

halaman ubah password pakar dapat dilihat pada gambar 9.. 

 

 
Gambar 9..Tampilan Halaman Ubah Password Pakar 

 

Halaman Pengolahan Data Penyakit 

 

Halaman pengolahan data penyakit digunakan untuk mengolah data penyakit seperti 

tambah data penyakit, ubah data penyakit, hapus data penyakit, rincian data penyakit dan 

pencarian data penyakit.Adapun tampilan halaman pengolahan data penyakit dapat dilihat 

pada gambar 10. 

 

 
Gambar 10.Tampilan Halaman Pengolahan Data Penyakit 
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Halaman Tambah Data Penyakit 

 

Halaman tambah data penyakit digunakan untuk menambah data penyakit yang dilakukan 

oleh pakar (admin).Adapun tampilan halaman tambah data penyakit dapat dilihat pada 

gambar 11.. 

 
Gambar 11.Tampilan Halaman Tambah Data Penyakit 

 

Halaman Ubah Data Penyakit 

 

Halaman ubah data penyakit digunakan untuk mengubah data penyakit yang dilakukan 

oleh pakar (admin).Adapun tampilan halaman ubah data penyakit dapat dilihat pada 

gambar 12. 

 

 
Gambar 12.Tampilan Halaman Ubah Data Penyakit 

 

Halaman Hapus Data Penyakit 

 

Halaman hapus data penyakit digunakan untuk menghapus data penyakit yang dilakukan 

oleh pakar (admin).Adapun tampilan halaman hapus data penyakit dapat dilihat pada 

gambar 13. 
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Gambar 13.Tampilan Halaman Hapus Data Penyakit 

 

Halaman Pengolahan Data Gejala 

 

Halaman pengolahan data gejala digunakan untuk mengolah data gejala seperti tambah 

data gejala, ubah data gejala, hapus data gejala, rincian data gejala dan pencarian data 

gejala.Adapun tampilan halaman pengolahan data gejala dapat dilihat pada gambar 14. 

 
Gambar 14.Tampilan Halaman Pengolahan Data Gejala 

 

Halaman Tambah Data Gejala 

 

Halaman tambah data gejala digunakan untuk menambah data gejala yang dilakukan oleh 

pakar (admin).Adapun tampilan halaman tambah data gejala dapat dilihat pada gambar 15. 

 

 
Gambar 15.Tampilan Halaman Tambah Data Gejala 
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Halaman Ubah Data Gejala 

 

Halaman ubah data gejala digunakan untuk mengubah data gejala yang dilakukan oleh 

pakar (admin).Adapun tampilan halaman ubah data gejala dapat dilihat pada gambar 16. 

 

 
Gambar 16.Tampilan Halaman Ubah Data Gejala 

 

Halaman Hapus Data Gejala 

 

Halaman hapus data gejala digunakan untuk menghapus data gejala yang dilakukan oleh 

pakar (admin).Adapun tampilan halaman hapus data gejala dapat dilihat pada gambar 17. 

 

 
Gambar 17.Tampilan Halaman Hapus Data Gejala 

 

Halaman Pengolahan Data Relasi Penyakit dan Gejala 

 

Halaman ini mengolah data relasi antara penyakit dan gejala.Relasi antara penyakit dan 

gejala perlu dilakukan agar terjadi sinkronisasi antara penyakit dan gejala. Penentuanaturan 

yang digunakan untuk proses diagnosa juga dilakukan disini.Adapun tampilan halaman 

pengolahan data relasi penyakit dan gejala dapat dilihat pada gambar 18. 
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Gambar 18.Tampilan Halaman Pengolahan Data Relasi Penyakit dan Gejala 

 

Halaman Pengolahan Data Bobot Gejala 

 

Halaman ini digunakan untuk mengolah nilai bobot gejala  tiap-tiap penyakit.Nilai bobot 

gejala inilah yang mempresentasikan tingkat keyakinan seorang pakar terhadap suatu 

penyakit berdasarkan gejala-gejala yang ada (Certainty Factor).Penentuan aturan yang 

digunakan untuk proses diagnosa juga dilakukan disini. Adapun tampilan dari halaman 

pengolahan data bobot gejala dapat dilihat pada gambar 19. 

 

 
Gambar 19.Tampilan Halaman Pengolahan Data Bobot Gejala 
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Halaman Registrasi User 

 

Pada halaman ini, apabila user ingin melakukan proses konsultasi, maka user terlebih 

dahulu harus mendaftarkan diri, sehingga userakan mendapatkan username dan password 

yang nantinya digunakan untuk login pada halaman menu login. Adapun desain 

halamannya ditunjukkan pada gambar 20. 

 

 
Gambar 20.Tampilan Halaman Registrasi User 

 

Halaman Lupa Password User 

 

Halaman ini menampilkan form untuk bantuan jika user lupa password. Pada halaman ini 

pengguna akan diarahkan oleh sistem untuk mereset kembali password lama serta 

menggantikannya dengan password baru dengan menjawab pertanyaan dari sistem. 

Adapun Tampilan dari halaman lupa passworduser  ditunjukkan pada gambar 21. 

 
Gambar 21. Tampilan Halaman Lupa Password User 

 

Halaman Login User 

 

Bagi user yang ingin berkonsultasi maka harus login terlebih dahulu dengan memasukkan 

username dan password. Username dan password didapatkan dari proses sebelumnya, 

yaitu proses registrasi yang dilakukan oleh user. Adapun tampilan dari halaman login user  
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ditunjukkan pada gambar 22. 

 
Gambar 22.Tampilan Halaman Login User 

 

Halaman Utama User 

 

Halaman utama user merupakan halaman yang pertama kali tampil setelah user berhasil 

melakukan login.Halaman ini memilki banyak menu yang dapat diakses oleh user 

khususnya dalam hal mendiagnosa penyakit. Adapun tampilan dari halaman utamauser  

ditunjukkan pada gambar 23. 

 

 
Gambar 23.Tampilan Halaman Utama User 

 

Halaman Profil User 

 

Halaman ini digunakan untuk melihat profile user.Adapun tampilan halaman profil user 

ditunjukkan pada gambar 24. 

 

 
Gambar 24. Tampilan Halaman Menampilkan Profil User 
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Halaman Ubah Profil User 

 

Halaman ini digunakan untuk mengubah profil user.Adapun tampilan halaman ubah ubah 

profil user ditunjukkan pada gambar 25. 

 

 
Gambar 25.Tampilan Halaman Ubah Profil User 

 

Halaman Ubah Password User 

 

Halaman ini digunakan untuk merubah passworduser apabila user ingin menghendaki 

password yang baru.Adapun tampilan halaman ubah passworduser ditunjukkan pada 

gambar 26. 

 
Gambar 26.Tampilan Halaman Ubah Password User 

 

Halaman Diagnosa 

 

Halaman diagnosa merupakan halaman konsultasi antara sitem dengan user. Halaman ini 

menampilkan sejumlah pertanyaan kepada user mengenai gejala penyakit  Ikan Cupang. 

Pada halaman ini user dapat melakukan proses diagnosa hanya dengan menjawab 

pertanyaan sistem mengenai gejala penyakit yang diderita Ikan Cupang. Adapun tampilan 

halaman diagnosa dapat dilihat pada gambar 27. 
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Gambar 27. Tampilan Halaman Diagnosa 

 

Halaman Hasil Diagnosa 

 

Halaman hasil diagnosa menampilkan hasil diagnosa penyakit Ikan Cupang setelah 

dilakukan proses diagnosa penyakit terlebih dahulu oleh user. Halaman hasil diagnosa ini 

meliputi biodata Peternak (namaPeternak, usia, jenis kelamin dan alamat) serta hasil 

diagnosa penyakit (nama penyakit, persentase, gajala umum, definisi, pengobatan, 

pencegahan dan waktu diagnosa). Adapun tampilan halaman hasil diagnosa dapat dilihat 

pada gambar 28. 

 

 

 

 
Gambar 28.Tampilan Halaman Hasil Diagnosa 
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Halaman Lihat Hasil Diagnosa 

 

Halaman lihat hasil diagnosa merupakan halaman yang menampilkan seluruh daftar 

pencatatan diagnosa yang pernah dilakukan oleh user, lengkap dengan tanggal dan waktu 

diagnosa beserta rincian diagnosa (detail).Adapun tampilan halaman lihat hasil diagnosa 

dapat dilihat pada gambar 29. 

 

 
Gambar 29.Tampilan Halaman Lihat Hasil Diagnosa 

 

Laporan Hasil Diagnosa 

 

Laporan hasil diagnosa ini merupakan hasil akhir (output) dari semua proses input yang 

telah dilakukan. Laporan ini menampilkan hasil diagnosa penyakit yang berupa jenis 

penyakit.persentase, gejala yang dimiliki Ikan Cupang tersebut, definisi penyakit, 

pengobatan, pencegahan serta waktu diagnosa. Adapun tampilan laporan hasil diagnosa 

dapat dilihat pada gambar 30. 

 

 
Gambar 30.Tampilan Laporan Hasil Diagnosa 
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SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Dalam proses perancangan serta pembuatan program aplikasi system pakar diagnosa 

penyakit Ikan Cupang menggunakan metode Certainty Factor ini, ada beberapa kesimpulan 

yang dapat disampaikan penulis sebagai hasil dari evaluasi pengembangan sistem dalam 

laporan Skripsi ini. Adapun kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Sistem ini dapat mempermudah Peternak dan pemelihara Ikan Cupang dalam mencari 

tau penyakit Ikan Cupang. 

2. Sistem Pakar Pendiagnosa Penyakit Ikan Cupang Menggunakan Certainty Factor dapat 

digunakan untuk mendiagnosa penyakit Ikan Cupang dengan tingkat kepercayaan yang 

telah ditentukan oleh pakar terhadap gejala-gejala yang mempengaruhi probabilitas 

terjadinya suatu penyakit. Sistem ini akan optimal jika seorang atau sekelompok pakar 

dalam hal ini Pakar atau ahli Ikan Cupang telah mendefenisikan secara jelas nilai CF 

setiap gejala penyakit terhadap kemungkinan terjadinya penyakit Ikan. 

3. Setelah melakukan uji Kuisioner terhadap 30 Penggemar dan Peternak Ikan Cupang 

dibandar lampung dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi system pakar diagnose 

penyakit Ikan Cupang ini, dapat melakukan diagnose terhadap suatu penyakit serta 

memberikan informasi mengenai definisi, pengobatan serta pencegahannya, sehingga 

dapat membantu paramedis dalam mengenali gejala serta jenis-jenis penyakit Ikan 

Cupang. 

Saran  

Mengingat berbagai keterbatasan yang dialami penulis terutama masalah pemikiran dan 

waktu, maka penulis menyarankan untuk pengembangan penelitian dimasa yang akan 

dating sebagai berikut: 

1. Dalam memelihara keakuratan data pada aplikasi ini maka perlu dilakukan proses 

update basis pengetahuan secara berkala. 

2. Sistem pakar yang dibangun tidak harus menggunakan bahasa pemograman PHP , 

namun dapat dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemograman lainnya 

sehingga user dapat merasakan kepuasan saat menggunakan sistem. 
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